BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya peneliti menyimpulkan
bahwa meningkatkan motivasi belajar di kelas X SMK Negeri 3 Gorontalo dengan
menggunakan model pembelajaran Kolb seperti halnya yang dapat kita lihat diatas
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kolb motivasi belajar siswa
meningkat terutama pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan. Ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data pengamatan
motivasi belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 1 yang memperoleh kriteria
Sangat Baik (SB) hanya 6 orang siswa atau 25%, Baik (B) ada 11 orang siswa
atau 46%, Cukup (C) ada 5 orang siswa atau 21%, dan kriteria Kurang (K) ada 2
orang siswa atau 8%. Pada siklus 1 pertemuan 2 analisis data pengamatan
motivasi belajar siswa menunjukan peningkatan yang sangat optimal yang
memperoleh criteria Sangat Baik (SB) ada 17 orang siswa atau 71%, Baik (B) ada
4 orang siswa atau 16%, Cukup (C) ada 3 orang siswa atau 13%, dan Kurang (K)
tidak ada.

Pada target presentase berdasarkan indikator kinerja setelah dilaksanakan
siklus 1 pertemuan 1 dan 2 telah terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 88%.
Hal ini menunjukan bahwa target capaian berdasarkan indikator kinerja sebesar
75% dari jumlah siswa 24 orang dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

diatas 75.
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Dengan melihat peningkatan yang terjadi pada siklus I pertemuan Il terjadi
peningkatan yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran Kolb

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Gorontalo.

5.2 Saran

1. Bagi Sekolah
Diharapkan bagi sekolah bisa menerapkan model-model pembelajaran
agar dalam proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik. Dan
diharapkan juga agar bisa menerapkan model pembelajaran Kolb di
sekolah.

2. Bagi Guru
Disarankan agar dapat lebih meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga siswa
lebih termotivasi dalam belajar di kelas.

3. Bagi Siswa
Disarankan agar pada saat proses be;ajar mengajar untuk tidak bermain
dan keluar masuk sehingga apa yang disampaikan oleh guru bisa diterima
dengan baik.

4. Bagi Peneliti
Dapat menjadi tambahan ilmu serta pengalaman untuk menigkatkan
kreatifitas dalam proses belajar mengajar terutama pada mata pelajaran

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.
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